Jurnal CyberTech

Vol.3. No.8, Agustus 2020, pp. 1332~1341
P-ISSN : 9800-3456 O 1332
E-ISSN : 2675-9802

Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Busuk Daun Pada
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Desa Seberaya Kecamatan Tiga Panah adalah merupakan
salah satu Desa yang ada di Daerah Tanah Karo. Daerah tersebut
merupakan daerah agraris karena sebagian besar penduduk bermata
pencaharian dengan cara bertani atau bercocok tanam seperti sayur
mayur, umbi umbian dan sebagainya. Banyak tanaman yang di tanam
di daerah tersebut, salah satunya adalah kentang berumbi merah.
Penanaman Kentang berumbi merah harus melihat letak georafis
wilayah untuk penanamna kentang serta memperhatikan keadaan
lahan yang akan ditanam kentang berumbi merah. Hal itu dilakukan
untuk meningkatkan provuktivitas tanaman kentang berumbi merah.
Dalam hal ini pastinya ada kendala yang akan dijumpai yaitu
penyakityan menyerang tanaman kentang berumbi merah yang dapat
mengakibatkan kerugian besar bagi petani.

Permasalahan tersebut dibutuhkan suatu sistem untuk
menyelesaikan masalah ini menggunakan sistem pakar. Sistem Pakar
adalah pengetahuan, fakta, dan juga teknik penalaran tertentu dalam
memecahkan masalah, yang mana masalah tersebut adalah sebuah
masalah yang biasanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar di
dalam bidang atau didisplin ilmu tertentu dengan metode Teorema
Bayes.

Hasil yang pengujian ini menerapakan aturan yang
dihubungkan dengan nilai probabilitas atau kemungkinan untuk
menghasilkan suatu keputusan yang tepat berdasarkan penyebab-
penyebab yang terjadi dan dapat membantu petani dalam mendeteksi
penyakit busuk daun.

Kata Kunci: Petani, Sistem Pakar, Tanaman, Teorema Bayes, Umbi

Merah.
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1. PENDAHULUAN

Desa Seberaya Kecamatan Tiga Panah adalah merupakan salah satu Desa yang ada di Daerah Tanah
Karo. Daerah tersebut merupakan daerah agraris karena sebagian besar penduduk bermata pencaharian dengan
cara bertani atau bercocok tanam seperti sayur mayur, umbi umbian dan sebagainya. Banyak tanaman yang di
tanam di daerah tersebut, salah satunya adalah kentang berumbi merah. Kentang berumbi merah (Solanum
Tuberosum) asli dari Indonesia yang berasal dari wilayah yang beriklim sedang atau tropis).

Kentang berumbi merah mengalami siklus hidup 3-4 bulan yang menyimpan karbohidrat sebagai suatu
zat gizi yang berfungsi sebagai penghasil energi tinggi. Bagian yang dapat dimakan dari kentang berumbi
merah adalah bagian umbinya.

Harga jualnya kentang merah di pasar berkisar Rp7.000 sampai dengan Rp7.500 per kilogram (kg).
Padahal, harga di tingkat konsumen mencapai Rp15.000 per kg. Makanya masyarakat berharap, dengan
semakin besar kapasitas produksinya dan produk yang semakin dikenal, pemasaran bisa lebih meluas.

Kentang biasa kita temui juga dalam sebagai campuran sup atau camilan. Bahan makanan ini memang
sangat akrab dengan lidah masyarakat kita. Apalagi makanan ini juga mudah untuk kita temui. Salah satu jenis
kentang yang layak dicoba adalah kentang merah. Sesuai namanya, kentang ini memiliki kulit luar yang
berwarna merah dengan dagingnya yang sama seperti kentang pada umumnya.

Kentang merah adalah sumber yang kaya vitamin, mineral dan serat, memiliki jumlah lemak dan
natrium yang sedikit, dan sepenuhnya bebas kolesterol. Kentang ini dapat dinikmati sebagai lauk atau makanan
ringan. Anda juga dapat menggunakannya untuk menggantikan sebagian daging dalam semur atau kari untuk
mengurangi kandungan lemak dan kolesterol secara keseluruhan.

Dengan kandungan tersebut, tak heran kentang merah memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Kentang
berumbi merah memiliki zat gizi penting diperlukan dalam pembentukan sel darah, memelihara kesehatan
saraf, membantu produksi antibodi atau zat kekebalan tubuh, dan menunjang pencernaan protein. Sehingga
banyaknya permintaan dari pasar akan menarik minat petani untuk menanam kentang.

Kentang berada pada peringatan ketiga bahan pokok yang dikonsumsi masyarakat dunia setelah beras
dan gandum [1]. Penanaman Kentang berumbi merah harus melihat letak georafis wilayah untuk penanamna
kentang serta memperhatikan keadaan lahan yang akan ditanam kentang berumbi merah. Hal itu dilakukan
untuk meningkatkan provuktivitas tanaman kentang berumbi merah. Dalam hal ini pastinya ada kendala yang
akan dijumpai yaitu penyakityan menyerang tanaman kentang berumbi merah yang dapat mengakibatkan
kerugian besar bagi petani.

Selain itu, masih banyaknya para petani yang belum mengetahui berbagai jenis penyakit apa saja yang
dapat menyerang tanaman kentang berumbi merah atau tingkat pengetahuan parapetani tentang penyakit pada
tanaman kentang berumbi merah belum merata[2]. Untuk mengetahui penyakit apa yang menyerang tanaman
kentang berumbi merah dibutuhkan seorang pakar yang ahli dalam bidang pertanian khususnya untuk tanaman
kentang berumbi merah. Perancangan pada sistem pakar sangat penting untuk mendiagnosa penyakit pada
tanaman kentang berumbi merah.

Dalam mendiagonosa penyakit pada kentang ini dibutuhkan suatu sistem untuk menyelesaikan

masalah ini menggunakan sistem pakar. Sistem Pakar adalah pengetahuan, fakta, dan juga teknik penalaran
tertentu dalam memecahkan masalah, yang mana masalah tersebut adalah sebuah masalah yang biasanya dapat
dipecahkan oleh seorang pakar di dalam bidang atau didisplin ilmu tertentu[3].
Teorema Bayes adalah aturan yang menggunakan probabilitas untuk menghasilkan keputusan dan informasi
yang tepat dan teorema bayes juga merupakan metode yang baik dengan menggunakan porbalitas bersyarat
sebagai dasarnya. Porbalita bayes merupakan salah satu cara untuk mengatasi kepastian data dengan cara
menggunakan formula bayes yang dinyatakan Metode Bayes adalah salah satu metode utuk mengatasi ketidak
pastian suatu data.

Teorema Bayes adalah jenis metode yang terdapat pada Sistem Pakar telah banyak digunakan untuk
menemukan solusi masalah yang berkaitan tentang probabilitas termasuk penerapan dalam pendeteksi penyakit
yang menerapakan aturan yang dihubungkan dengan nilai probabilitas atau kemungkinan untuk menghasilkan
suatu keputusan yang tepat berdasarka penyebab-penyebab yang terjadi [4].

2. METODE PENELITIAN
Adapun kasus Penyakit pada tanaman Penyakit Busuk Daun (salanum torvom) melakukan diagnosa

dengan menjawab pertanyaan sesuai dengan gejala berikut :
Tabel 1 Pilih Gejala

No Kode Gejala Gejala Penyakit Pilih
1 G01 Daun Mengkerut Tidak
2 G02 Daun Keriting Ya
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Tabel 1 Pilih Gejala (Lanjutan)
No Kode Gejala Gejala Penyakit Pilih
3 GO03 Daun Berawarna Hitam Ya
4 G04 Daun Muda Bercak Hitam Tidak
5 G05 Daun Kekuningan Hingga Kecoklatan Tidak
6 G06 Ujung Daun Mati Ya
7 GO07 Bercak Membesar dan Meluas Ya
8 G038 Daun Perak Kecoklatan Ya

Untuk memastikan jenis Penyakit Busuk Daun maka dilakukan perhitungan sebagai berikut :

1. Mecari nilai hipotesa

Untuk mancari semesta dapat dijumlahkan dari Hipotesa yang di atas :
n

a. PO1 Colletotrichum

b. P02 Corynespora

c. P03 Kanker Bercak

2. Mencari Nilai Semesta

Z=Gl+62+---+6n

k=1

z G2+ G3
L k=t

z=07+075—145

k=1
n
z = G2+ G6
k=1

n
z =07+08=1,5

k=1

z G7 + G8
L k=

Z=08+095—175

k=1

Setelah didapat penjumlahan di atas, maka didapatlah rumus untuk menghitung semesta adalah sebagai

berikut :

a. PO1 Colletotrichum

GO02 P(H1 07
(H1) = 1,45
GO3 P(H3 0.75
(H3) = 1,45

b. P02 Corynespora

G02 P(H2) = 0.7
T 15

G06 P(H6) = 08
1,5

c. P03 Kanker Bercak

P(Hi) = Z’ .

P(Hi) = Zi

P(Hl) _ﬁ
J

= 0,467

= 0,533
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N o _Hi
P(Hl)——z}z1
G07 P(H7) = 98 _ 0,457
(H7) = 1,75
G08 P(H8) = 995 _ 0,543
(H8) = 1,75

3. Mencari nilai P(Hi) probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence.
Setelah mendapatkan nilai P(Hi) probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence apa pun, maka
langkah selanjutnya adalah sebagai berikut.
a. P01 Colletotrichum

Z =P Hi * P(E|Hi — n)
=(0,7 x0,483) + (0,75 x 0,517)
=0,338 + 0,388
=0,726
b. P02 Corynespora

Z =P Hi* P(E|Hi —n)
=(0,7x0,467) + (0 x 0,8 x 0,533)
=0,327 + 0,427
=0,753
c. P03 Kanker Bercak

Z = P Hi * P(E|Hi — n)
= (0,8 x 0,457) + (0,95 x 0,543)
=0,366 + 0,516
=0,881
4. Mencari nilai P(Hi|E).
Setelah mendapatkan nilainya, maka langkah selanjutnya mencari nilai P(Hi|E) atau probabilitas hipotesis
Hi benar jika diberikan nilai evidence E.
a. POl Colletotrichum
P(E|Hi)+P(Hi)

: _ o —
P(HIE) ¢ Yi_1 P(EIHK)+P(Hk)
p(H1|E):W: 0,326

0,726
P(H2[E) = > 222 = 0,401
b. P02 Corynespora
: _ _x _ __ P(EHi)+P(Hi)
P(HI[E) ¢ =S PGP
P(H2E) = 222 = 0,304
0,753
P(H6|E) = 2222 = 0,453
c. P03 Kanker Bercak
: P(E|Hi)+P(Hi
P(HIE) =e* = ot )PUH)
Y1 P(E|HK)*P (Hk)
P(H7[E) = 22222 = 0,332
0,881
P(H8|E) = 09520516 _ (y peg
0,881

5. Mencari Nilai Bayes
Setelah mendapatkan seluruh nilai P(Hi|E), maka jumlahkan seluruh nilai bayesnya dengan rumus sebagai
berikut:
a. P01 Colletotrichum

;: Bayesl + Bayes 2 + ..... + Bayes n
Z = (0,7 x 0,326) + (0,75 x 0,401)
=0,529

b. P02 Corynespora
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Zf: Bayesl + Bayes 2+ ..... + Bayes n

£ = (0,7 x0,304) + (0,8 x 0,453)
= 0,575

c. P03 Kanker Bercak
>

== Bayesl + Bayes 2 + ..... + Bayes n

Z =(0,8x0,332) + (0,95 x 0,556)
=0,79%
Maka dari hasil perhitungan nilai bayes setiap jenis Penyakit sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil Nilai Bayes Penyakit

Nama Penyakit Nilai Bayes N”&L;gﬁﬁ';;ase Keterangan

Colletotrichum 0,529 52,9,% Cukup Pasti
Corynespora 0,575 57,5% Cukup Pasti

Kanker Bercak 0,794 79,4% Pasti

Dari hasil perhitungan bayes bahwa kesimpulan dengan nilai 0,794 atau dengan keyakinan tertinggi
pada penyakit Kanker Bercak dengan keterangan PAST I dan solusi diberikan dengan melakukan penggunaan
pupuk dan memberikan semprotan petisida.

3. ANALISA DAN HASIL

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem
Pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Berikut ini adalah
implementasi hasil rancangan antarmuka (interface) dari sistem aplikasi yang telah dibuat adalah sebagai
berikut:

Dalam menu utama untuk menampilkan pada tampilan form pada awal sistem yaitu form login dan
form utama. Adapun form halaman utama sebagai berikut.
1. Form Login

Form login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum

masuk ke form utama. Berikut adalah tampilan form login :
Form Login — ] *

LOGIN ADMIN

Username
|admir| |

Password

KELUAR DIAGNOSA

Gambar 1 Form Login

2. Form Utama
Form utama digunakan sebagai penghubung untuk form gejala, penyakit dan rulebase. Berikut adalah
tampilan form utama:
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B MENU UTAMA

PEMERINTAH KABUPATEN KARO
DINAS PERTANIAN

Gambar 2 Form Menu Utama
Dalam adminstrator untuk menampilkan menu pengolahan data pada penyimpanan data kedalam
database yaitu menu gejala, penyakit, rulebase dan menu proses Teorema Bayes. Adapun menu halaman
adminstrator utama sebagai berikut.
1. Menu Data Gejala
Menu data gejala merupakan pengolahan data gejala dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan
data gejala. Adapun menu data gejala adalah sebagai berikut.

Gejala - O X
Kode Gejala G01
Nama Gejala :  Daun Mengkent
o e
Kode Sejala Mama Sejala 2
01 Daun Mengkerut
&02 Daun Keriting
603 Daun Berawarna Hitam
v
P e tede Aot igae. .

Gambar 3 Menu Data Gejala
2. Menu Data Penyakit
Menu data penyakit merupakan pengolahan data penyakit dalam penginputan data,
penghapusan data penyakit. Adapun menu data penyakit adalah sebagai berikut.
DATA PENYAKIT — O >

ubah data dan

Kode Penyakit PO1
Nama Penyakit Colletotrichum

Mempersiapkan sistem drainase sebaik mungkin yang tidak memungkinkan air
menggenang dalam waktu lama di lahan

Solusi

=N 71 3

Kode Penyakit MNama Penyakit Saolusi

Colletotrichum Mempersiapkan sistem drainase sebaik mungkin...
P02 Corynespora Dengan cara penghembusan serbuk belerang se...
PO3 Kanker Bercak Mmelakukan penggunaan pupuk dan memberikan ...
€ >

Gambar 4 Menu Penyakit

3. Menu Data Basis Pengetahuan
Menu rulebase merupakan pengolahan data rulebase dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan
data rulebase. Adapun menu rulebase adalah sebagai berikut.
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FormRuleBase - O *
P01 Colletotrichum
GO1 Daun Mengkenit
o |
Kode Penyakit Kode Gejala Nilai Probabilitas G
cot 070
PO1 &02 70
PO1 03 075
FO2 &02 70
FO2 &04 0.85
PO2 505 0.80
FO2 06 0.80
FO2 08 0.60
Pa3 01 a.70 hd
£ >

Gambar 5 Menu Rulebase

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru atau adanya
penambahan record data dari hasil pengolahan data sementara. Dan pada bagian ini anda diminta untuk dapat
menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah teruji dan terkalibrasi
sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam mendiagnosa penyakit busuk daun sebagai berikut.

PROSES - O

Nama Konsultasi [Tika ] Nama Penyakit

x

‘ Kanker Bercak

Alamat Konsultasi ‘Medan

Pilih Gejala :

Kode Gejala Nama Gejala )
[R= Daun Mengkerut

[ eoz Daun Keriting

[ eo3 Daun Berawarna Hitam

[ so4 Daun Muda Bereak Hitam

[ eos Daun Kekuningan Hingga Kecoklatan

[ soe Ujung Daun Mati

[ o7 Bercak Membesar dan Meluas v
<
TB Solusi
| 794% Melakukan penggunaan pupuk dan memberikan semprofan petisida

v | o oo W

Gambar 6 Hasil Diagnosa

Setelah menampilkan hasil diagnosa, pengguana bisa cetak hasil dari perdiagnosa penyakit busuk
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o5} Laporan_Diagnosa - m] X

1 of 1 & @ (=] b | 100% - Find | Next

PEMERINTAH KABUPATEN KARO
DINAS PERTANIAN

JLW VETRAM NOMOR - 24 KABANJAHE

Laporan Diagnosa

Nama Konsultasi : Dodi
Penyakit Tanaman : Colletotrichum
MNama Solusi : Mempersiapkan sistem drainase sebaik mungkin yang tidak
memungkinkan air menggenang dalam waktu lama di lahan.
A4
< >

Gambar 7 Hasil Diagnosa Petani
Berikut ini adalah tampilan dari laporan hasil diagnosa yang dapat disimpan dan dicetak oleh user

(pengguna) yaitu sebagai berikut:

4,

B Laporan - o X

1 of 1 % | B m - | 100% o Find | Next

PEMERINTAH KABUPATEN KARO
DINAS PERTANIAN

JLN.VETRAN NOMOR : 24 KABANJAHE

Laporan Hasil Diagnosa

Nama Nama Penyakit Hasil Solusi

Dodi Colletotrichum 490 % Mempersiapkan sistem drainase sebaik
mungkin yang tidak memungkinkan air
menggenang dalam waktu lama di lahan_

v
< >

Gambar 8 Laporan Hasil Diagnosa Untuk Pemerintah Kabupaten

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang

mendiagnosa penyakit pada daun busuk dengan menerapakan metode Teorema Bayes terhadap sistem yang
dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian, untuk mengidentifikasi dan manganalisis penyakit tanaman kentang berumbi
merah berdasarkan gejala-gejala dengan melakukan riset untuk mendapatkan gejala-gejala dari daun
busuk

Berdasarkan pengujian metode Teorema Bayes, maka dilakukan inisialisasi gejala, mencari nilai
keyakinan untuk mendapatkan hasil diagnosa.

Berdarasarkan pembangunan aplikasi , maka yang dilakukan adalah merancang dengan menggunakan
bahasan pemodelan Unified Modeling Language (UML) dan menggunakan bahasa pemograman visual
basic.
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